
ABSTRAK 

Perkawinan campuran adalah perkawinan antara dua orang yang di Indonesia tunduk 

pada hukum yang berlainan, karena perbedaan kewarganegaraan dan salah satu pihak 

berkewarganegaraan Indonesia. Persoalan yang sering timbul dalam perkawinan campuran 

adalah masalah kewarganegaraan anak saat anak itu lahir. Apabila suatu saat orang tua anak 

tersebut meninggal dunia maka akan timbul masalah dalam pewarisan. Berdasarkan latar 

belakang tersebut penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul Tinjauan Yuridis Status 

Kedudukan Anak Hasil Perkawinan Campuran Terhadap Harta Benda Waris. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui status kedudukan anak hasil perkawinan campuran dan 

kedudukan harta benda waris ketika ahli waris berkewarganegaraan ganda. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis normatif dengan spesifikasi 

deskriptif analisis. Dengan sumber datanya berasal dari data primer dan data sekunder, dan 

analisa data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan tekhnik pengumpulan datanya 

menggunakan wawancara dan studi dokumen. Penelitian ini melakukan Wawancara di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Semarang dan Notaris PPAT Kabupaten Semarang. 

Dari hasil penelitian ini didapat bahwa anak yang lahir dari perkawinan campuran 

memiliki status kewarganegaraan ganda, status kewarganegaraan ganda tersebut dimiliki 

anak hingga anak berusia 18 tahun setelah itu anak tersebut diharuskan untuk memilih salah 

satu kewarganegaraan dan diberi waktu selama 3 tahun untuk memilih. Mengenai dengan 

kedudukan harta benda waris ketika ahli waris berkewarganegaraan ganda, harta benda yang 

tidak bergerak atau berupa tanah akan jatuh kepada anak atau ahli waris apabila sudah 

memiilih atau menjadi warga negara Indonesia. Selanjutnya terhadap pasangan perkawinan 

campuran harus memahami ketentuan-ketentuan hukum kewarganegaraan sehingga dapat 

mengetahui hak dan kewajiban yang menjadi konsekuensi dari perkawinan campuran 

tersebut. 
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